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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah subhanahu wa ta’ala yang
telah menganugerahkan rahmat serta karunia-Nya, yang karena-Nya lah kita
semua bisa mendapatkan keselamatan serta petunjuk dan kekuatan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia. Serta Shalawat
dan salam kita perbanyak kepada Nabi Muhammad Saw sebagai suri tauladan
dalam kehidupan kita semua.

Sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang
jaminan produk halal yang menyatakan bahwa seluruh produk yang beredar
dan diperdagangkan di Indonesia wajib bersertifikat halal, maka riset pada
sektor pangan dan kesehatan yang akan diselaraskan dengan kebutuhan halal,
khususnya dalam penyediaan substitusi untuk bahan-bahan baik yang halal
dan non-halal. Hal tersebut merupakan salah satu upaya dalam mendukung
pengembangan industri halal khususnya bagi pelaku usaha dalam memenuhi
standar kehalalan bahan yang beredar di masyarakat.

Adanya buku pengantar produk pangan halal bersertifikasi membahas
tentang produk pangan, Produk Halal sesuai syariat Islam, Sertifikasi Halal dan
labelisasi Produk Pangan Halal, serta tarif layanan sertifikasi halal.

Saya mengapresiasi dan sangat berterimakasih atas upaya tim penyusun
buku pengantar produk pangan halal bersertifikasi dan berharap adanya buku
ini dapat membantu para peneliti maupun akademisi dalam melihat peta
kebutuhan riset terkait pengajuan standarisasi Produk Pangan Halal dan
proses pengajuan sertifikasi produk halal serta ketersediaan sumber bahan
baku halal lokal. Lebih lanjut, saya berharap buku ini dapat meningkatkan
kontribusi riset dalam industri halal sehingga mampu meningkatkan
pertumbuhan dan ketahanan ekonomi nasional serta kesejahteraan
masyarakat.

Asahan, Maret 2023
Rektor Institut agama Islam Daar AL Uluum Asahan (IAIDU Asahan)

\
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Hj. Nilasari Siagian, SH., S.Pd.l., MH



PRAKATA PENULIS

Puji syukur kepada Allah SWT berkat Rahmat, Hidayah, dan Karunia-Nya
kepada kita semua sehingga kami dapat menyelesaikan penulisan buku ini.
Shalawat dan salam mari kita perbanyak kepada Nabi Muhammad Saw,
sebagai panutan dan suri taulan yang terbaik.

Perkembangan perekonomian terutama di bidang perindustrian dan
perdagangan nasional sekarang, telah menghasilkan berbagai bentuk barang
dan jasa yang dapat dikonsumsi. Kondisi ini pada satu pihak menguntungkan
konsumen, karena kebutuhan konsumen akan barang dan jasa yang
diinginkan dapat terpenuhi, serta semakin lebar kebebasan konsumen untuk
memilih aneka jenis dan kualitas barang dan jasa sesuai dengan kemampuan
konsumen. Di lain pihak, kondisi tersebut mengakibatkan kedudukan
konsumen dengan pelaku usaha tidak seimbang dan konsumen berada di
posisi yang lemah. Konsumen hanya menjadi objek yang tidak mempunyai
kekuatan mandiri untuk menimbang suatu barang atau jasa.

Ketika mendapati masalah, biasanya konsumen hanya diam. Sementara
itu, pelaku usaha lebih tahu persis keadaan, kondisi dan kualitas barang yang
dihasilkan. Konsumen memerlukan kepastian hukum terhadap suatu produk
apakah berlabel halal/haram terhadap seluruh pangan yang di konsumsi,
sehingga muncul adanya kecenderungan yang kuat bahwa konsumen muslim
amat selektif dalam memilih produk pangan yang halal. Hal ini dapat
berakibat pada pangan yang di impor maupun di produksi yang tidak berlabel
halal mulai ditinggalkan konsumen. Dan sebaliknya, pangan yang berlabel
halal di cari oleh konsumen. Menurut Pasal 1 Angka 5 Peraturan Pemerintah
Nomor 69 Tahun 1999 Tentang Label dan lklan Pangan menyatakan bahwa
Pangan halal adalah pangan yang tidak mengandung unsur atau bahan yang
haram atau di larang untuk dikonsumsi umat Islam, baik yang menyangkut
bahan baku pangan, bahan tambahan pangan, bahan bantu dan bahan
penolong lainnya termasuk bahan pangan yang di olah melalui proses
rekayasa genetika dan iradiasi pangan, dan yang pengelolaannya dilakukan
sesuai dengan ketentuan hukum agama Islam.

Kehalalan produk pangan merupakan hal yang penting bagi umat Islam.
Bagi konsumen muslim, makanan yang aman tidak hanya sekedar terbebas
dari bahaya fisik, kimia ataupun mikrobiologi, tetapi juga ada suatu unsur
yang sangat hakiki, yaitu aman dari bahaya barang yang diharamkan dan
diragukan oleh syariat Islam. Sertifikat halal menjadi sangat penting artinya
bagi konsumen muslim karena menyangkut prinsip keagamaan dan hak



konsumen. Sementara terdapat fakta bahwa belum semua produk makanan
bersertifikat halal. Dengan demikian, upaya untuk memberikan perlindungan
yang memadai terhadap kepentingan konsumen merupakan suatu hal yang
penting dan mendesak untuk segera dicari solusinya. Permasalahan ini
muncul karena konsumen semakin kritis dan membutuhkan kepastian
tentang produk pangan yang dikonsumsinya baik dari sisi legalitas dan
kualitas, yang baik dan halal. Apalagi dengan terbukanya perdagangan bebas
ASEAN melalui MEA (Masyarakat Ekonomi Asean), produk-produk olahan
pangan dari negara lain akan beredar dengan leluasa di Indonesia.

Label halal merupakan upaya untuk memberikan informasi kepada
konsumen dan upaya untuk melindungi konsumen baik itu konsumen muslim
maupun non muslim. Dengan tercantumnya label pada kemasan konsumen
sudah merasa terlindungi, walaupun mereka kebanyakan tidak mengetahui
label tersebut asli atau dipalsukan. Karena makanan yang halal sudah pasti
baik dan berefek pula bagi tubuh. Maka dari itu buku pengantar produk
pangan halal bersertifikasi ini berguna sebagai referensi dasar berkaitan
dengan makanan yang standar serta bersertifikasi halal.

Pada akhirnya, kami menyadari bahwa buku ini jauh dari kata sempurna
dan masih terdapat beberapa kekurangan, oleh karena itu kami sangat
mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari pembaca untuk
penyempurnaan buku ini.

Asahan, Juni 2023,
Hormat Kami,

Tim Penulis
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BAB

PRODUK PANGAN

A. PENGERTIAN PANGAN

Pengertian pangan menurut Peraturan Pemerintah Rl nomor 28 tahun
2004 adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang
diolah maupun yang tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan
baku pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan,
pengolahan, dan atau pembuatan makanan atau minuman.! Produksi pangan
adalah kegiatan atau proses menghasilkan, menyiapkan mengolah, membuat,
mengawetkan, mengemas, mengemas kembali, dan/atau mengubah bentuk
pangan.

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air,
baik yang diolah maupun yang tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai
makanan atau minuman bagi konsumsi manusia. Termasuk di dalamnya
adalah tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain yang
digunakan dalam penyiapan, pengolahan, dan pembuatan makanan atau
minuman.

Pangan dikelompokkan menjadi :

1. Pangan segar

Pangan segar adalah pangan yang belum mengalami pengolahan yang
dapat dikonsumsi langsung dan/atau yang dapat menjadi bahan baku
pengolahan. Pangan segar dapat dikelompokkan menjadi:

1 Peraturan pemerintah RI No. 28 Tahun 2004 Tentang. Keamanan, Mutu Dan Gizi Pangan
2 UU RI No. 18 tahun 2012 tentang Pangan
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PRODUK HALAL

A. PENDAHULUAN

Islam memperkenalkan konsep halal dan haram dalam sistem
ekonominya, memegang peranan penting pada aktivitas ekonomi yang
mencakup Produksi, Distribusi dan Konsumsi dengan tujuan untuk
kesejahteraan dan melindungi umatnya dari hal-hal yang membawa
mudharat dan di larang oleh Allah SWT. Mengkonsumsi yang halal
merupakan perintah wajib bagi umat Islam dan oleh karena itu mendapatkan
produk konsumsi pangan halal adalah hak bagi setiap konsumen muslim dan
dilindungi secara hukum. Sertifikasi dan labelisasi halal serta pelabelan
informasi untuk keamanan konsumen pada produk konsumsi pangan
merupakan bentuk dari jaminan produk halal dari produsen yang akan
memberikan keamanan, kenyamanan dan kepercayaan bagi konsumen.

Diantara yang diatur dalam aktivitas ekonomi Islam adalah kegiatan
produksi dan konsumsi yang merupakan sebuah mata rantai saling berkaitan
satu sama lainnya. Kegiatan produksi harus sejalan dengan kegiatan konsumsi
yaitu adanya keharusan memproduksi dan mengkonsumsi makanan dan
minuman halal, serta melarang produksi dan konsumsi makanan dan
minuman haram sebagaimana dikatakan dalam Alquran surat Almaidah ayat
88:

24

Ogudh 28T ol 1 1,85 Gl Vs 30 25555 & 1,5
Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang telah

Allah rezeki-kan kepadamu dan bertaqwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepada Nya.”(QS. Almaidah: 88).
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SERTIFIKASI DAN LABELISASI
PRODUK PANGAN HALAL

A. SERTIFIKASI PRODUK HALAL
1. Pengertian Sertifikasi Halal

Secara bahasa, halal ialah segala sesuatu yang diperbolehkan dalam Islam
yang sifatnya baik untuk manusia. Sering kali, halal juga dikaitkan dengan kata
thayyib yang artinya baik. Sayangnya selama ini pandangan mengenai halal
acap kali mengerucut dan berkutat hanya pada produk berbasis makanan,
padahal sektor halal sesuai dengan definisi sendiri sebenarnya mengatur
berbagai segi kehidupan seperti pada bidang jasa, finansial, farmasetika, dan
masih banyak lagi.

Sertifikasi halal adalah pengakuan kehalalan suatu produk yang
dikeluarkan oleh BPJPH berdasarkan fatwa tertulis yang dikeluarkan oleh
Majelis Ulama Indonesia. Sertifikat halal saat ini menjadi salah satu poin
untuk daya saing di perdagangan internasional. Pencantuman label halal juga
bermanfaat untuk melindungi barang hasil produksi dalam negeri dari
serbuan produk asing karena adanya perdagangan bebas (free trade).

Sertifikat halal MUI adalah sertifikat yang menyatakan keterangan berupa
pernyataan tertulis mengenai kehalalan produk yang disebutkan dalam
sertifikat tersebut. Sertifikat halal ini termasuk dalam syarat bagi para pelaku
usaha untuk mendapatkan ijin mencantumkan label halal pada kemasan
produk dari instansi pemerintah yang berwenang. Pasal 1 Angka 10 Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal disebutkan :
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TARIF LAYANAN SERTIFIKASI HALAL

A. JENIS TARIF

Keputusan Kepala BPJPH No. 141 tahun 2021 mengatur bahwa tarif
layanan BLU BPJPH terdiri dari :
1. Tarif layanan utama terdiri atas:

Sertifikasi halal barang dan jasa

Akreditasi lembaga pemeriksa halal
Registrasi auditor halal

Layanan pelatihan auditor dan penyelia halal
Kompetensi auditor penyelia halal

2. Tarif layanan penunjang:

Penggunaan ruangan dan gedung, bangunan
penggunaan peralatan dan mesin
penggunaan laboratorium

penggunaan kendaraan bermotor.

3. Llayanan sertifikasi halal untuk barang dan jasa meliputi:54

Layanan permohonan sertifikasi halal dengan pernyataan pelaku
usaha

Layanan permohonan sertifikasi halal

Layanan permohonan perpanjangan sertifikasi halal

Layanan registrasi halal luar negeri.

54

https://www.kemenag.go.id/read/catat-ini-tarif-layanan-permohonan-sertifikasi-

halal , diakses pada tanggal 19 Maret 2023


https://www.kemenag.go.id/read/catat-ini-tarif-layanan-permohonan-sertifikasi-halal
https://www.kemenag.go.id/read/catat-ini-tarif-layanan-permohonan-sertifikasi-halal
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PERAN PEMERINTAH DALAM MELAKUKAN
PENGAWASAN PRODUK HALAL

Pengawasan adalah segala usaha atau kegiatan untuk mengetahui dan
menilai kenyataan yang sebenarnya mengenai pelaksanaan tugas atau
kegiatan, apakah sesuai yang semestinya atau tidak. Mengembalikan
pengertian pengawasan ini kepada kata dasarnya dalam bahasa Indonesia,
yaitu awas yang berarti “mampu mengetahui secara cermat dan seksama”.>®

Jadi tujuan pengawasan hanyalah untuk mengetahui secara cermat dan
seksama kenyataan yang sebenarnya dari apa yang diawasi itu. Menurut Jum
Anggriani Kata “yang semestinya” dalam pengertian di atas adalah tolok ukur
yang mengandung tiga segi yaitu: sesuai dengan rencana yang ditetapkan,
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang
berlaku serta memenuhi prinsip-prinsip daya guna (efisiensi) dan hasil guna
(efektifitas).

Untuk menjelaskan tentang peran pemerintah dalam melakukan
pengawasan produk pangan yang tidak bersertifikat halal, maka digunakan
beberapa UU vyang mengatur peran pemerintah dalam melakukan
pengawasan terhadap produk pangan yang tidak bersertifikat halal:

a. UUPK menyatakan bahwa “Pemerintah bertanggung jawab atas
pembinaan penyelenggaraan perlindungan konsumen yang menjamin
diperolehnya hak konsumen dan pelaku usaha serta dilaksanakannya

56 51JumAnggriani, Hukum Administrasi Negara, (Yogyakarta: Graha lImu, 2012),
him. 78.



DAFTAR PUSTAKA

Almatsier, S, 2001, Prinsip Dasar llmu Gizi. PT Gramedia Pustaka Utama
Cetakan Keempat, Jakarta

Al-Jurjani, ‘Ali bin Muhammad, Kitab al-Ta’rifat, Cet. lll, Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, Beirut, 1988

Abdul Aziz Dahlan, et al. Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2003)

Abdul Azis Dahlan, et.al. (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. I, Ikhtiar Baru
van Hoeve, Jakarta, 1996

Anton Apriyono, Tanya Jawab Soal Halal, (Jakarta: Kahirul Bayan, 2004)

Angipora Marinus, Dasar-Dasar Pemasaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2002),

Abdul Hakim, Dasar Hukum Halal dan Penerapannya di Indonesia, PROSIDING
SEMINAR NASIONAL Adaptasi dan Sinkronisasi Kebijakan Pembangunan
Memanfaatkan Momentum New Normal Pasca Covid-19 Jatinangor, 21
Desember 2021, ISBN 978-623-94471-6-8

Badan Pengawas Obat dan Makanan. Pedoman Gerakan Nasional Peduli Obat
dan Pangan Aman untuk Dewasa. Badan POM, Jakarta, 2015

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal

Chaudry, Sharif, Muahmmad, 2012, Sistem Ekonomi Islam, PT. Kencana
Prenada Media Group, Bandung

Departemen Agama Republik Indonesia, Panduan Sertifikasi Halal, (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2003)

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia

Dian Kartika Rahajeng, et.al, Buku Sertifikasi Halal, Yogyakarta: SHAFIEC UNU
Yogyakarta, 2022,

Evi Sovia,et.al, Jaminan Produk Halal Pada Produk Usaha Mikro dan Kecil
Pasca Keluarnya Undang-Undang Cipta Kerja, Bandung: Widina Bhakti
Persada Bandung, Bab IlI

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014, Pedoman Proses Asupan
Gizi Terstandar (PACT), Jakarta

Nusran, Muhammad, 2019, Manajemen Penyembelihan Sistem Halal Produk
Halal Ayam Potong, PT. Nas Media Pustaka, Makasar.

Muhammad Ali Husaini al- Jurjani al- Hanafi , At- Ta’rifat (Beirut: Daar al-
Kutub al- limiyyah, 2003),

Muhamad Djumhana, Hukum Ekonomi Sosial Indonesia, PT. Cotra Aditya
Bakti, Bandung,1994



Muhammad Syarif Hidayatullah, SERTIFIKASI DAN LABELISASI HALAL PADA
MAKANAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (PERSPEKTIF AYAT
AHKAM), YUDISIA : JURNAL PEMIKIRAN HUKUM DAN HUKUM ISLAM
ISSN: 1907-7262 / e-ISSN: 2477-5339 Volume 11, Nomor 2, Desember
2020

Surono, S, Inggrid,.et all, 2016, Pendahuluan Kemanan Pangan, Deepublish
(Group Penerbitan CV. Budi Utama), Yogyakarta.

Sukiati, Fikih Konsumsi, (Depok: PT. Raja Grafindo, 2019)

Wajdi, Farid, 2019, Jaminan Produk Halal di Indonesia, PT.Raja Grafindo
Persada, Depok.

Vianika, PENGETAHUAN KEAMANAN PANGAN IBU RUMAH TANGGA DI
KECAMATAN LEMBANG Universitas Pendidikan Indonesia,
Repository.upi.edu, perpustakaan.upi.edu, 2019

Soekidjo Notoadmojo, 2003, Prinsip-Prinsip Dasar lImu Kesehatan Masyarakat,
Rineka Cipta, Cetakan Kedua, Jakarta,

Soekarto, S.T, 1990, Dasar-Dasar Pengawasan dan Standarisasi Mutu Pangan,
PAU Pangan dan Gizi, IPS Press, Bogor

JM Cown, ed. Arabic English Dictionary: The Hans Wehr Dictionary of Modern
Written Arabic (US: Spoken Language Service, 1994)

Lukmanul Hakim, Labelisasi Halal sebagai Wujud Perlindungan Konsumen,
Makalah, (Jakarta: Lembaga Pengkajian Pangan, Obatobatan dan
Kosmetika Majelis Ulama Indonesia,2004)

Hayyun Durrotul Faridah, SERTIFIKASI HALAL DI INDONESIA: SEJARAH,
PERKEMBANGAN, DAN IMPLEMENTASI, Journal of Halal Product and
Research Volume 2 Nomor 2, Desember 2019, E-ISSN: 2654-9778; P-
ISSN: 2654-9409

Ramlan, SERTIFIKASI HALAL SEBAGAI PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAMI
DALAM UPAYA PERLINDUNGAN BAGI KONSUMEN MUSLIM, Jurnal
Ahkam: Vol. X1V, No. 1, Januari 2014

Yusuf al-Qardlawi, Al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, Cet. 15., Al-Maktab al-
Islami, Beirut, 1994

Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Prenhallindo, 2000)

Undang- Undang No. 7 Tahun 1996 Tentang Pangan

Undang- Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.

Undang- Undang No. 18 Tahun 2012 Tentang Pangan.

Undang- Undang No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal

Undang — Undang Rl No. 18 Tahun 2012

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan
Makanan

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang label dan iklan pangan
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Peraturan pemerintah Rl No. 28 Tahun 2004

Permenprin Nomor 75- MIND-PER-7-2010 Tentang Pedoman Cara Produksi
Pangan Olahan Yang Baik

Peraturan Kepala BPOM - Rl No. HK.03.1.23.11.11.09909 Tahun 2011
Tentang Pengawasan Klaim Dalam Label dan Iklan Pangan Olahan.

Peraturan Kepala BPOM Rl No. 36 Tahun 2013 tentang batas maskimum
penggunaan bahan tambahan pangan pengawet

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 11 tahun 2019
tentang bahan tambahan pangan

Perka Badan POM Rl NOMOR HK.03.1.23.04.12.2205 TAHUN 2012 Tentang
Pedoman Pemberian Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga

Peraturan Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal No.1 Tahun 2021
Tentang Tata Cara Pembayaran Tarif Layana Badan Layanan Umum
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Keputusan Kepala BPJPH Nomor 40 Tahun 2022 tentang Penetapan Label
Halal

Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 4 Tahun 2003 tentang Standarisasi Fatwa
Halal

https://pertanian.jogjakota.go.id/

https://kumparan.com/berita-update/pengertian-halalan-thayyiban-dalam-
islam

https://eprints.umm.ac.id/45500/3/jiptummpp-gd|-riskapuspi

https://www.materipelajar.com/2018/07/pengawetan-makanan.html

https://www.almaany.com

https://khaledalsabt.com/interpretations

https://pionir.uin-malang.ac.id/assets/uploads/berkas/artikel

https://jdih.kalteng.go.id/berita/baca/kewajiban-sertifikasi-halal-menurut-
undang-undang-nomor-33-tahun-2014
http://repo.unand.ac.id/1228/3/bab%25201.pdf
https://www.kemenag.go.id/read/catat-ini-tarif-layanan-permohonan-
sertifikasi-halal
https://sumbar.kemenag.go.id/v2/post/65359/label-halal-indonesia
www.e-lppommui.org.
www.mui.or.id
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Pengantar
PRODUKPANGANHALR
 ERSERTIEIKASI

Label halal merupakan upaya untuk memberikan informasi kepada
konsumen dan upaya untuk melindungi konsumen baik itu konsumen
muslim maupun non muslim. Dengan tercantumnya label pada kemasan
konsumen sudah merasa terlindungi, walaupun mereka kebanyakan tidak
mengetahuilabel tersebut asli atau dipalsukan. Karena makanan yang halal
sudah pasti baik dan berefek pula bagi tubuh. Maka dari itu buku pengantar
produk pangan halal bersertifikasi ini berguna sebagai referensi dasar
berkaitan dengan makanan yang standart serta bersertifikasi
halal.Kehalalan produk pangan merupakan hal yang penting bagi umat
Islam. Bagi konsumen muslim, makanan yang aman tidak hanya sekedar
terbebas dari bahaya fisik, kimia ataupun mikrobiologi, tetapi juga ada suatu
unsur yang sangat hakiki, yaitu aman dari bahaya barang yang diharamkan
dan diragukan oleh syari’at Islam. Sertifikat halal menjadi sangat penting
artinya bagi konsumen muslim karena menyangkut prinsip keagamaan dan
hak konsumen. Sementara terdapat fakta bahwa belum semua produk
makanan bersertifikat halal. Dengan demikian, upaya untuk memberikan
perlindungan yang memadai terhadap kepentingan konsumen merupakan
suatu hal yang penting dan mendesak untuk segera dicari solusinya.

Permasalahan ini muncul karena konsumen semakin kritis dan
membutuhkan kepastian tentang produk pangan yang dikonsumsinya baik
dari sisi legalitas dan kualitas, yang baik dan halal. Apalagi dengan
terbukanya perdagangan bebas ASEAN melalui MEA (Masyarakat Ekonomi
Asean), produk-produk olahan pangan dari negara lain akan beredar
dengan leluasa dilndonesia.
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